
     

 

KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA 

Ahad, 04 Februari 2024 / 23 Rajab 1445    Brosur No.: 2150/2190/IA 

HIDUP SESUDAH MATI (1) 

Kehidupan manusia merupakan perjalanan panjang, melelahkan, 
penuh liku-liku, dan melalui tahapan demi tahapan. Berawal dari alam 
arwah, alam rahim, alam dunia, alam barzakh, sampai pada alam 
akhirat yang berujung pada tempat persinggahan terakhir bagi 
manusia, surga atau neraka. Al-Qur’an dan Sunnah telah 
menceritakan setiap fase dari perjalanan panjang manusia itu. 

Al-Qur’an diturunkan Allah SWT. kepada Nabi Muhammad SAW. 
berfungsi untuk memberikan pedoman bagi ummat manusia tentang 
perjalanan  tersebut. Suatu perjalanan panjang yang akan dilalui oleh 
setiap manusia, tanpa kecuali. Manusia yang diciptakan Allah SWT. 
dari tidak ada menjadi ada akan terus mengalami proses panjang 
sesuai rencana yang telah ditetapkan Allah SWT. 

Perjalanan hidup manusia di dunia akan berakhir dengan kematian. 
Semuanya akan mati, apakah itu orang beriman atau kafir, pemimpin 
atau rakyat, kaya atau miskin, tua atau muda, lelaki atau perempuan. 
Mereka akan meninggalkan segala sesuatu yang telah diusahakan 
dan dikumpulkannya. Semua yang dikumpulkan oleh manusia tidak 
akan berguna, kecuali amal shalih yang dilandasi dengan keimanan. 
Kematian adalah penghancur kelezatan dan gemerlapnya kehidupan 
dunia. Kematian bukanlah akhir kesudahan hidup manusia, bukan 
pula tempat istirahat yang panjang. Tetapi, kematian adalah akhir dari 
kehidupannya di dunia dengan segala yang telah dipersembahkannya 
dari amal perbuatan untuk kemudian melanjutkan awal perjalanan 
menuju kehidupan yang haqiqi. 

نَة   فات ْ وَالَْْيْْا  لشَّر ا  بِا لُوكُْمْ  وَنَ ب ْ  
الْمَوْتاِۗ قَةُ  ذَاۤىِٕ نَ فْسٍ  نَا   ِۗكُلُّ  وَااليَ ْ
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 35الانبياء:. تُ رْجَعُوْنَ 

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji 
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang 
sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan. 
[QS. Al-Anbiyaa’ : 35] 

نَا تُ رْجَعُوْنَ   ثَُُّ االيَ ْ
قَةُ الْمَوْتاِۗ  57العنكبوت:. كُلُّ نَ فْسٍ ذَاۤىِٕ

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kemudian hanya kepada 
Kami lah kamu dikembalikan. [QS. Al-’Ankabuut : 57] 

 
ُۘ
رَةَ لَاَيَ الْْيََ وَانُ ارَ الْاٰخا نْ يَآ االاَّ لََوٌْ وَّلَعابٌِۗ وَاانَّ الدَّ وَمَا هٰذاها الْْيَٰوةُ الدُّ

 64نكبوت : عال. لَوْ كَانُ وْا يَ عْلَمُوْنَ 
Kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah senda gurau dan permainan. 
Sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya 
seandainya mereka mengetahui. [QS. Al ‘Ankabuut : 64] 

مَتَاعٌ  نْ يَا  الدُّ الْْيَٰوةُ  هٰذاها  اَ  اانََّّ قَوْما  ۖ ي ٰ
الْقَراَرا   دَارُ  هايَ  رَةَ  الْاٰخا . وَّاانَّ 

 39المؤمن : 
Wahai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
kesenangan (sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah negeri 
yang kekal. [QS. Al Mu’min : 39] 

Bagi orang beriman, kematian merupakan salah satu fase dalam 
kehidupan yang panjang. Batas akhir dari kehidupan dunia yang 
pendek, sementara, melelahkan, dan menyusahkan untuk menuju 
akhirat yang panjang, kekal, menyenangkan, dan membahagiakan.  

Hidup sesudah mati atau kehidupan akhirat adalah sesuatu yang pasti 
terjadi dan tidak diragukan lagi. Kaum muslimin harus yaqin adanya 
kehidupan sesudah mati tersebut, yaqin bahwa manusia mula-mula 
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akan dibangkitkan dari qubur, yaqin adanya hari qiyamat, yakin 
adanya hari pembalasan, yaqin adanya surga dan neraka dan 
sebagainya.  

Alam Qubur (Barzah) 

Setiap manusia yang hidup di dunia ini pasti akan mengalami mati, 
kemudian berada pada alam qubur atau alam barzah, alam pembatas 
antara dunia dan akhirat yaitu masa penantian setelah manusia mati 
sampai hari qiyamat. 

Di sana mereka tinggal sendirian, yang akan menemaninya adalah 
amal mereka. Alam kubur adalah taman dari taman-taman surga atau 
lembah dari lembah-lembah neraka. Manusia sudah akan mengetahui 
nasibnya ketika mereka berada di alam barzah. Apakah termasuk ahli 
surga atau ahli neraka. Jika seseorang menjadi penghuni surga, maka 
dibukakan baginya pintu surga setiap pagi dan sore. Hawa surga akan 
mereka rasakan. Sebaliknya jika menjadi penghuni neraka, pintu 
neraka pun akan dibukakan untuknya setiap pagi dan sore dan dia 
akan merasakan hawa panasnya neraka. 

Firman Allah SWT : 

نْهُ   َّهٗ قُلْ اانَّ الْمَوْتَ الَّذايْ تَفارُّوْنَ ما  عَالاا   االٰ   تُ رَدُّوْنَ   ثَُُّ   مُلٰقايْكُمْ   فاَِن
اَ فَ يُ نَ ب ائُكُمْ  وَالشَّهَادَةا  الْغَيْبا  تُمْ   بِا  8الجمعة:.  تَ عْمَلُوْنَ  كُن ْ

Katakanlah, “Sesungguhnya kematian yang kamu lari dari padanya, 
maka sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang ghaib 
dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan”. [QS. Al-Jum’ah : 8] 

مُّشَيَّدَةٍ  بُ رُوْجٍ   ْ تُمْ فِا وَلَوْ كُن ْ الْمَوْتُ  يدُْراكْكُّمُ  تَكُوْنُ وْا  مَا  .  ...  ايَْنَ 
 78النساء:

Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, 
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kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh,  [QS. An-
Nisaa’ : 78] 

الْقايٰمَةا  يَ وْمَ  اجُُوْركَُمْ  تُ وَف َّوْنَ  اَ  وَاانََّّ الْمَوْتاِۗ  قَةُ  ذَاۤىِٕ نَ فْسٍ  فَمَنْ     ِۗ كُلُّ 
لَ الْجنََّةَ فَ قَدْ فاَزَ  نْ يَآ االاَّ مَتَاعُ     ِۗ زُحْزاحَ عَنا النَّارا وَادُْخا وَمَا الْْيَٰوةُ الدُّ

 185ال عمران:. الْغُرُوْرا 

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada 
hari qiyamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa 
dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh 
ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah 
kesenangan yang memperdayakan. [QS. Ali Imran : 185] 

الْمُطْمَئانَّةُ) الن َّفْسُ  يَ َّتُ هَا  يَة  27يٰٰٓ راَضا ربَ كا  االٰ  عايْٓ  اارْجا  )
يَّة ) عابَادايْ)28مَّرْضا  ْ فِا فاَدْخُلايْ   )29(ْ جَنَّتِا وَادْخُلايْ   )30) 
 30-27الفجر:

27. Hai jiwa yang tenang.  
28. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridlai-
Nya.  
29. Maka masuklah ke dalam jama’ah hamba-hamba-Ku,  
30. dan masuklah ke dalam surga-Ku.  [QS. Al-Fajr : 27-30] 

ا  وَقاَلُوْٓا عُوْثُ وْنَ خَلْق ا جَدايْد   (49)  ءَااذَا كُنَّا عاظاَم ا وَّرفُاَتً  ءَاانََّّ لَمَب ْ
ا   جَارَة  اوَْ حَدايْد  ْ صُدُوْراكُمْ (  50)  قُلْ كُوْنُ وْا حا  ۚ اوَْ خَلْق ا مّ اَّا يَكْبُُُ فِا

 قُلا الَّذايْ فَطَركَُمْ اوََّلَ مَرَّةٍِۗ فَسَيُ نْغاضُوْنَ االيَْكَ  
فَسَيَ قُوْلُوْنَ مَنْ يُّعايْدُنََِّۗ



5 

 قُلْ عَسٰٓى انَْ يَّكُوْنَ قَرايْ ب ا
يَ وْمَ (  51)  رُءُوْسَهُمْ وَيَ قُوْلُوْنَ مَتٰٰ هُوَِۗ
بُ وْنَ   ي ْ مْدِهٗ يَدْعُوكُْمْ فَ تَسْتَجا .    (52)  قلَايْل    االاَّ   لَّباثْ تُمْ   اانْ   وَتَظنُ ُّوْنَ   بَِِ

 52-49الاسراء:

49. Dan mereka berkata, “Apakah bila kami telah menjadi tulang 
belulang dan benda-benda yang hancur, apa benar-benarkah kami 
akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang baru ?" 
50. Katakanlah, “Jadilah kamu sekalian batu atau besi,  
51. atau suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkin (hidup) 
menurut pikiranmu”. Maka mereka akan bertanya, “Siapa yang akan 
meng-hidupkan kami kembali ?". Katakanlah, “Yang telah 
menciptakan kamu pada kali yang pertama”. Lalu mereka akan 
menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu dan berkata, 
“Kapan itu (akan terjadi) ?". Katakanlah, “Mudah-mudahan waktu 
berbangkit itu dekat”, 
52. yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu mematuhi-Nya 
sambil memuji-Nya dan kamu mengira, bahwa kamu tidak berdiam (di 
dalam qubur) kecuali sebentar saja. [QS. Al-Israa’ : 49-52] 

مُ الْمُجْرامُوْنَ   كَذٰلاكَ    ِۗمَا لبَاثُ وْا غَيَْْ سَاعَةٍ   وَيَ وْمَ تَ قُوْمُ السَّاعَةُ يُ قْسا
يْْاَنَ لَقَدْ لبَاثْ تُمْ (  55)  كَانُ وْا يُ ؤْفَكُوْنَ  وَقاَلَ الَّذايْنَ اوُْتوُا الْعالْمَ وَالْاا

تُمْ لَا  ْ كاتٰبا اللّٰ ا االٰ يَ وْما الْبَ عْثاۖ فَ هٰذَا يَ وْمُ الْبَ عْثا وَلٰكانَّكُمْ كُن ْ فِا
 56-55الروم: (56) تَ عْلَمُوْنَ 

55. Dan pada hari terjadinya qiyamat, bersumpahlah orang-orang 
yang berdosa, “Mereka tidak berdiam (dalam qubur) melainkan sesaat 
(saja)”. Seperti demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari 
kebenaran).  



6 

56. Dan berkata orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dan 
keimanan (kepada orang-orang yang kafir), “Sesungguhnya kamu 
telah berdiam (dalam qubur) menurut ketetapan Allah sampai hari 
berbangkit, maka inilah hari berbangkit itu, akan tetapi kamu selalu 
tidak meyakini (nya)”.  [QS. Ar-Ruum : 55-56] 

يَّة  اوَْ ضُحَاهَا  46النازعات:. كَانََّ هُمْ يَ وْمَ يَ رَوْنَ هَا لَ مْ يَ لْبَ ثُ وْآ االاَّ عَشا

Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka merasa seakan-
akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sore 
atau pagi hari. [QS. An-Naazi’aat : 46] 

َّهٗ مَنْ اعَْرَضَ عَنْهُ     ِۗ خٰلادايْنَ فايْها (  100)  وازْر ا  الْقايٰمَةا   يَ وْمَ   يََْمالُ   فاَِن

ْل   وَ  فَخُ فِا الصُّوْرا وَنََْشُرُ ( 101) سَاۤءَ لََمُْ يَ وْمَ الْقايٰمَةا حِا ي َّوْمَ يُ ن ْ
زُرْق ا ذٍ  يَ وْمَىِٕ االاَّ (  210)  ۖ الْمُجْرامايَْْ  لَّباثْ تُمْ  اانْ  نَ هُمْ  بَ ي ْ ي َّتَخَافَ تُ وْنَ 

اَ يَ قُوْلُوْنَ ااذْ يَ قُوْلُ امَْثَ لُهُمْ طَرايْ قَة  اانْ (  104)  عَشْر ا نََْنُ اعَْلَمُ بِا
 104-100طه:(104) لَّباثْ تُمْ االاَّ يَ وْم ا

100. Barangsiapa berpaling daripada Al-Qur’an maka sesungguhnya 
ia akan memikul dosa yang besar di hari qiyamat,  
101. mereka kekal di dalam keadaan itu. Dan amat buruklah dosa itu 
sebagai beban bagi mereka di hari qiyamat,  
102. (yaitu) di hari (yang di waktu itu) ditiup sangkakala dan Kami akan 
mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan muka 
yang biru muram,  
103. mereka berbisik-bisik diantara mereka, “Kamu tidak berdiam (di 
dunia) melainkan hanyalah sepuluh (hari)”.  
104. Kami lebih mengetahui apa yang mereka katakan, ketika berkata 
orang yang paling lurus jalannya diantara mereka, “Kamu tidak 
berdiam (di dunia) melainkan hanyalah sehari saja”. [QS. Thaahaa : 
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100-104] 

نايَْْ  قاَلُوْا لبَاثْ نَا يَ وْم ا اوَْ (  112)  قٰلَ كَمْ لبَاثْ تُمْ فِا الْاَرْضا عَدَدَ سا
قٰلَ اانْ لَّباثْ تُمْ االاَّ قلَايْل  لَّوْ انََّكُمْ (  113)  بَ عْضَ يَ وْمٍ فَسْ  لَا الْعَاۤد ايْنَ 

تُمْ تَ عْلَمُوْنَ   114-112المؤمنون:( 114) كُن ْ

112. Allah bertanya:  “Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi 
?” 
113. Mereka menjawab, “Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah 
hari, maka tanyakanlah kepada orang-orang yang menghitung”.  
114. Allah berfirman, “Kamu tidak tinggal (di bumi) melainkan sebentar 
saja, kalau kamu benar-benar mengetahui”.  [QS. Al-Mukminuun : 
112-114] 

نَ هُمِْۗ  وَيَ وْمَ يََْشُرُهُمْ كَاَنْ لَّْ يَ لْبَ ثُ وْٓا االاَّ سَاعَة  م انَ الن َّهَارا يَ تَ عَارَفُ وْنَ بَ ي ْ
بُ وْا بالاقَاۤءا اللّٰ ا وَمَا كَانُ وْا مُهْتَدايْنَ  رَ الَّذايْنَ كَذَّ  45يونس:. قَدْ خَسا

Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan 
mereka, (mereka merasa di hari itu) seakan-akan mereka tidak pernah 
berdiam (di dunia) melainkan hanya sesaat saja di siang hari (di waktu 
itu) mereka saling berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang 
yang mendustakan pertemuan mereka dengan Allah dan mereka tidak 
mendapat petunjuk. [QS. Yunus : 45] 

اَقايَ    كَلَّٓ  التََّّ بَ لَغَتا  مَنْ (  26)  ااذَا  انََّهُ  (  27)  راَقٍ       وَقايْلَ  وَّظَنَّ 
 
 
لسَّاقا  (  28)  الْفاراَقُ بِا السَّاقُ  ربَ اكَ  (  29)  وَالْتَ فَّتا  االٰ 

الْمَسَاقُ  ذا  ا وَلٰكانْ كَذَّبَ  (  31)  فَلَ صَدَّقَ وَلَا صَلٰ ى  (  30)   ِۗ يَ وْمَىِٕ
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ٗٗ  ثَُُّ ذَهَبَ االٰٓ (  32)  وَتَ وَلٰ     اوَْلٰ لَكَ فاََوْلٰ  (  33)  يَ تَمَطٰ ىِۗ اَهْلِِ 
 35-26القيامة: (35) ثَُُّ اوَْلٰ لَكَ فاَوَْلِٰۗ ( 34)

26. Sekali-kali jangan. Apabila nafas (seseorang) telah (mendesak) 
sampai ke kerongkongan,  
27. dan dikatakan (kepadanya), “Siapakah yang dapat 
menyembuhkan ?”,  
28. dan dia yaqin bahwa sesungguhnya itulah waktu perpisahan 
(dengan dunia),  
29. dan bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan),  
30. kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau.  
31. Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan Al-Qur’an) dan tidak 
mau mengerjakan shalat,  
32. tetapi ia mendustakan (Rasul) dan berpaling (dari kebenaran),  
33. kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan berlagak (sombong).  
34. Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah 
bagimu,  
35. kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan 
kecelakaanlah bagimu.  [QS. Al-Qiyamah : 26-35] 

عُوْنا  لَعَل ايْٓ (  99)     حَتٰٰ ٓ ااذَا جَاۤءَ اَحَدَهُمُ الْمَوْتُ قاَلَ رَب ا ارْجا
مْ    ِۗاعَْمَلُ صَالْا ا فايْمَا تَ ركَْتُ كَلَّ  ها  وَمانْ وَّراَۤىِٕ

لُهَاِۗ اَ كَلامَةٌ هُوَ قاَۤىِٕ اانََّّ
عَثُ وْنَ   100- 99المؤمنون: (100) بَ رْزخٌَ االٰ يَ وْما يُ ب ْ

99. (Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila 
datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata, “Ya 
Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia),  
100. agar aku berbuat amal yang saleh terhadap yang telah aku 
tinggalkan”. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan 
yang diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada dinding sampai 
hari mereka dibangkitkan. [QS. Al-Mukminuun : 99-100] 
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Hadits-hadits Rasulullah SAW : 

عَنا ابْنا عُمَرَ انََّ رَسُوْلَ اللها صلى الله عليه وسلم قاَلَ: اانَّ اَحَدكَُمْ ااذَا مَاتَ عُراضَ 
ي ا اانْ كَانَ مانْ اهَْلا الْ غَدَاةا وَالْ عَلَيْها مَقْعَدُهُ بِا  نَّةا فَمانْ اهَْلا  لجَْ عَشا

نَّةا وَاانْ كَانَ مانْ اهَْلا النَّارا فَمانْ اهَْلا النَّارا. يُ قَالُ: هٰذَا مَقْعَدُكَ لجَْ ا
عَثَكَ اللهُ االيَْها يَ وْمَ الْقايَامَةا.  2199: 4مسلم  حَتَّٰ يَ ب ْ

Dari Ibnu ‘Umar bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya salah seorang diantara kalian apabila meninggal 
dunia akan diperlihatkan kepadanya tempat duduknya di waktu pagi 
dan sore. Jika ia termasuk ahli surga, maka akan diperlihatkan surga 
kepadanya. Dan jika ia termasuk ahli neraka, akan diperlihatkan 
neraka kepadanya. Lalu dikatakan kepadanya, “Ini adalah tempatmu 
hingga Allah membangkitkan kamu kepadanya pada hari qiyamat.” 
[HR. Muslim juz 4, hal. 2199] 
ُّ صلى الله عليه وسلم: ااذَا مَاتَ الرَّجُلُ عُراضَ عَلَيْها   عَنا ابْنا عُمَرَ قاَلَ: قاَلَ النَّبِا

ي ا اانْ كَانَ مانْ اهَْلا الْ غَدَاةا وَالْ مَقْعَدُهُ بِا  نَّةُ وَاانْ كَانَ لجَْ نَّةا فاَلجَْ عَشا
عَثُ  مانْ اهَْلا النَّارا فاَلنَّارُ. قاَلَ ثُ مَّ يُ قَالُ: هٰذَا مَقْعَدُكَ الَّذايْ تُ ب ْ

 2199: 4مسلم . قايَامَةا لْ االيَْها يَ وْمَ ا
Dari Ibnu ‘Umar, ia berkata : “Nabi SAW bersabda: “Apabila seseorang 
meninggal dunia, akan diperlihatkan tempat duduknya pada pagi dan 
petang hari. Apabila ia termasuk ahli surga maka diperlihatkan surga. 
Dan jika ia termasuk ahli neraka maka diperlihatkan neraka.” Nabi 
SAW bersabda : “Kemudian dikatakan kepadanya: “Ini adalah 
tempatmu yang kamu akan dibangkitkan padanya besok pada hari 
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qiyamat.” [HR. Muslim juz 4, hal. 2199] 

ْ حَائاطٍ لابَنِا النَّجَّارا  ُّ صلى الله عليه وسلم فِا نَمَا النَّبِا عَنْ زيَْدا بْنا ثََباتٍ قاَلَ: بَ ي ْ
اقَْبٌُُ  وَااذَا  تُ لْقايْها  فَكَادَتْ  ااذْ حَادَتْ باها  لَهُ وَنََْنُ مَعَهُ  بَ غْلَةٍ  عَلَى 

تَّةٌ اوَْ خََْسَةٌ اوَْ ارَْبَ عَةٌ. )قاَلَ: كَذَا كَانَ يَ قُوْلُ ا رَيْرايُّ( فَ قَالَ:  لجُْ سا
قْبُُا؟ فَ قَالَ رَجُلٌ: انَََّ. قاَلَ: فَمَتَٰ لْاَ مَنْ يَ عْرافُ اَصْحَابَ هٰذاها ا
. فَ قَالَ: اانَّ هٰذاها الْاا ا  مَاتَ هٰؤُلَاءا. قاَلَ: مَاتُ وْا فِا  تَ لَى  لْاُ شْراَكا مَّةَ تُ ب ْ

مانْ   عَكُمْ  يُسْما انَْ  اَلله  لَدَعَوْتُ  تَدَافَ نُ وْا  لَا  انَْ  فَ لَوْلَا  قُ بُ وْراهَا   ْ فِا
ا فَ قَالَ:  لْ عَذَابا  باوَجْهاها.  نَا  عَلَي ْ اقَْ بَلَ  ثُ مَّ  نْهُ،  ما اَسَْْعُ  الَّذايْ  قَبُْا 

للها مانْ عَذَابا النَّارا.  للها مانْ عَذَابا النَّارا. قاَلُوْا: نَ عُوْذُ بِا تَ عَوَّذُوْا بِا
للها مانْ عَذَابا ا للها مانْ عَذَابا  لْ فَ قَالَ: تَ عَوَّذُوْا بِا قَبُْا. قاَلُوْا: نَ عُوْذُ بِا
نَ ا للها ما هَا وَمَا بَطَنَ. قاَلُوْا:  لْ الْقَبُْا. قاَلَ: تَ عَوَّذُوْا بِا ن ْ فاتََا مَا ظَهَرَ ما

للها مانَ ا للها لْ نَ عُوْذُ بِا هَا وَمَا بَطَنَ. قاَلَ: تَ عَوَّذُوْا بِا ن ْ فاتََا مَا ظَهَرَ ما
نَةا الدَّجَّالا  للها مانْ فات ْ . قاَلُوْا: نَ عُوْذُ بِا نَةا الدَّجَّالا :  4مسلم  .  مانْ فات ْ

2199 
Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata : “Ketika Nabi SAW berada di kebun 
banu Najjar dengan mengendarai baghal dan kami bersama beliau, 
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tiba-tiba baghal tersebut berbelok dan lari kencang hampir-hampir 
melemparkan beliau SAW, lalu berhenti. Dan ternyata di situ ada 
enam, lima atau empat pusara (demikian yang dikatkan oleh Al-
Jurairi). Lalu Nabi SAW bersabda: “Siapa yang mengenal penghuni 
qubur ini ?” Lalu ada seorang shahabat yang menjawab: “Saya.” 
Beliau bertanya lagi: “Kapan mereka itu meninggal ?” Shahabat tadi 
menjawab: “Mereka itu meninggal dalam kemusyrikan.” Nabi SAW 
bersabda: “Sesungguhnya ummat ini akan diuji di dalam quburnya. 
Sekiranya aku tidak khawatir bahwa kalian akan takut mengubur 
(mayat), tentu aku berdoa kepada Allah agar Allah memperdengarkan 
siksa qubur kepada kalian sebagaimana yang aku dengar.” Kemudian 
beliau menghadap kepada kami, lalu bersabda: “Mohonlah 
perlindungan kepada Allah dari siksa neraka !” Lalu para shahabat 
berdoa: “Kami berlindung kepada Allah dari siksa neraka.” Beliau 
bersabda lagi: “Mohonlah perlindungan kepada Allah dari siksa qubur 
!” Lalu para shahabat berdoa: “Kami berlindung kepada Allah dari 
siksa qubur.” Beliau bersabda lagi: “Mohonlah perlindungan kepada 
Allah dari fitnah-fitnah yang tampak maupun yang tersembunyi !” Lalu 
para shahabat berdoa: “Kami berlindung kepada Allah dari fitnah-
fitnah yang tampak dan yang tersembunyi.” Beliau bersabda lagi: 
“Mohonlah perlindungan kepada Allah dari firnah Dajjal !” Para 
shahabat berdoa:“Kami berlindung kepada Allah dari fitnah Dajjal.” 
[HR. Muslim juz 4, hal. 2199] 

 

Bersambung… 

 


